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INTISARI

Azfany Arhinza, Muchammad, 541711306486 K, 2021, “Analisis Keterlambatan
Pengurusan Dokumen Muatan Barang Pada PT. Indo Dharma Transport
Banjarmasin”, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing | : Daryanto, S.H,M,M,
Pembimbing Il : Amad Narto ., M.Mar, E.

Indonesia merupakan negara yang memenuhi permintaan batubara bagi Cina dan
India. Oleh karena itu, peran perusahaan pelayaran sangat penting dalam pengiriman
batubara kepada daerah maupun negara pengguna batubara. Proses pengiriman dari
negara eksportir ke negara-negara importir batubara mengandalkan transportasi laut
menggunakan kapal jenis bulk carrier sebagai sarana pengangkutnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pengurusan dokumen muatan barang,
faktor — faktor yang menjadi penghambat proses pengurusan dokumen muatan barang
serta dampak dan upaya menangani keterlambatan penanganan dokumen muatan
barang di PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu metode yang dapat memberikan penggambaran atas kondisi objek
penelitian secara alamiah tanpa memberikan tambahan selama pengumpulan data. Data
penelitian diperoleh dari hasil observasi secara langsung, wawancara (interview), dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan penyebab keterlambatan penanganan dokumen
muatan yang disebabkan oleh faktor alam maupun kerusakan pada kapal yang
menyebabkan kerugian dari pihak kapal, shipper maupun consignee. Ditemukan upaya
untuk mengatasi masalah keterlambatan penanganan dokumen muatan. Pembekalan
atau pemberian arahan kepada boarding agent bagaimana cara penanganan dokumen
yang baik, membawa perangkat keras laptop maupun printer sendiri ke kapal. Dan
pemilihan Perusahaan Bongkar Muat yang berpengalaman dan berkompeten sehingga
mengurangi kerusakan pada kapal, supaya ship master tidak mengeluarkan LOP (Letter
Of Protest)

Kata Kunci: Loading, Dokumen Muatan, Boardimg agent
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ABSTRACT

Azfany Arhinza, Muchammad, 541711306486 K, 2021, “Analisis penanganan
dokumen muatan barang pada PT. Indo Dharma Transport”, Diploma IV
Program, Port and Shipping Department Study Program, Semarang Merchant
Marine Polytechnic, Advisor I: Daryanto, S.H,M,M,. Supervisor 1lI: Amad
Narto ., M.Mar, E.

Indonesia is one of the countries with the largest coal production in the world,
ranking third behind China and the United States. India and China are the main coal
importers from Indonesia, although both countries also have large coal productions,
but they still depend on Indonesian coal. To meet the demand for coal, the role of
shipping companies is very important, they are very instrumental in the delivery of coal
to coal-using regions and countries. The process of shipping from exporting countries
to coal importer countries relies on sea transportation, namely using bulk carrier type
ships as a means of transport. Ships from various shipping companies in the world
many enter Indonesia to transport coal to consumer countries, one of the coal producers
is in South Kalimantan. South Kalimantan is a paradise for the world of coal mining,
many mining companies are active in South Kalimantan with high production levels.
In this case, of course, the sender and buyer of coal will use the ship as a means of
transport.

Research methods are a very important thing in research, it is because the good
of the research depends on the methods the author uses. Research is also defined as the
continuous search for knowledge and give of meaning to research, is a careful and
critical experiment to discover something new.

The results showed the cause of delays in handling cargo documents caused by
natural factors and damage to the ship that caused losses from the ship, shipper and
consignee. And efforts have been found to address the problem of delays in the fielding
of load documents. Such as debriefing or giving directions to boarding agents how to
handle good documents, bringing laptop hardware or printers themselves to the ship.
And the selection of an experienced and competent Loading and Unloading Company
to reduce damage to the ship, so that the ship master does not issue LOP (Letter Of
Protest).

Keywords : Loading, cargo document, and Boarding agent.
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PENDAHULUAN
BAB I
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara dengan produksi batu bara terbesar di
dunia, menempati urutan ketiga di bawah China dan Amerika Serikat. Untuk
memenuhi permintaan batubara, peran perusahaan pelayaran sangat penting,
mereka sangat berperan dalam pengiriman batubara kepada daerah maupun negara
pengguna batubara. Proses pengiriman dari negara eksportir ke negara-negara
importir batubara mengandalkan transportasi laut, yaitu menggunakan kapal jenis
bulk carrier sebagai sarana pengangkutnya. Kapal-kapal dari berbagai perusahaan
pelayaran di dunia banyak masuk ke Indonesia untuk mengangkut batubara ke
negara-negara konsumen, salah satu penghasil batubara adalah di Kalimantan
Selatan. Kalimantan Selatan merupakan surga bagi dunia pertambangan batubara,
banyak perusahaan tambang yang aktif di Kalimantan Selatan dengan tingkat
produksi yang tinggi. Dalam hal ini tentu pihak pengirim dan pembeli batu bara
akan menggunakan kapal sebagai sarana pengangkutnya. PT. Indo Dharma
Transport Banjarmasin ialah sebuah perusahaan keagenan yang menangani kapal-
kapal yang masuk di kawasan Kalimantan Selatan.

PT. Indo Dharma Transport mengurus perizinan dan dokumen pemuatan
batubara baik di darat maupun di atas kapal. Kelancaran proses pengurusan
dokumen sangatlah penting. Pihak pengangkut tidak mengharapkan keterlambatan

dalam proses pemuatan batubara maupun pengurusan dokumen muatan. Dalam



proses pengurusan dokumen muatan sering ditemukan kendala. Yang

mengakibatkan lambatnya pengurusan dokumen muatan.

Dan pada saat penulis melakukan penelitian di PT. Indo Dharma
Transport Banjarmasin, penulis mendapatkan kejadian-kejadian yang
menyebabkan lambatnya proses pengurusan dokumen muatan maka penulis
tertarik untuk mengambil judul: “Analisis Keterlambatan Pengurusan
Dokumen Muatan Barang pada PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin.”

1.1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah ialah hal terpenting dalam sebuah penelitian. Hal ini
dikarenakan oleh rumusan masalah merupakan pokok pembahasan dan
mempermudah penelitian untuk menemukan jawaban yang sesuai. Berdasarkan
paparan latar belakang penelitian, rumusan masalah dapat disusun sebagai
berikut:

1.2.1. Bagaimana proses pengurusan dokumen muatan barang yang dilakukan
oleh PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin

1.2.2. Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat proses pengurusan dokumen
muatan barang pada PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin

1.2.3 Dampak dan upaya keterlambatan penanganan dokumen muatan barang
oleh PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin

1.3 Tujuan Penelitian

Atas adanya permasalahan yang sesuai dengan judul penelitian, maka

penelitian ini bertujuan:



1.3.1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengurusan dokumen muatan
barang oleh PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin.

1.3.2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menjadi penghambat
dalam proses pengurusan dokumen muatan barang oleh PT. Indo Dharma
Transport Banjarmasin.

1.3.3 Untuk mengetahui dampak dan wupaya terhadap keterlambatan
penanganan dokumen muatan barang oleh PT. Indo Dharma Transport

Banjarmasin.

1.4 Manfaat Penelitian
Penulis memiliki harapan besar pada penelitian ini untuk dapat memberikan
manfaat bagi pembaca.
1.4.1. Manfaat secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan ilmu
pengetahuan mengenai analisis penanganan dokumen muatan barang
menggunakan teori-teori atas ilmu pengetahuan dari penelitian yang
berkaitan dengan bidang ilmu pada sebuah penelitain yang telah diperoleh
mengenai masalah penelitian.
1.4.3.1 Manfaat Bagi Penulis
1.4.1.1.1. Dapat menambah pengetahuan dan tentang analisis

penanganan dokumen muatan barang.
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1.4.3.2

1.4.3.3

1.4.1.1.2. Mendapat pengembangan pemikiran di bidang
kemaritiman untuk menghadapi dunia kerja.
1.4.1.1.3. Sebagai bahan pembandingan antara ilmu teori yang
didapatkan ketika berada di kampus dengan ilmu yang
didapatkan pada saat melaksanakan praktek darat di
perusahaan.atau di lapangan sebagai boarding agent.
1.4.1.1.4. Memenuhi persyaratan kelulusan dari program Diploma
IV jurusan TALK di Politeknik Illmu Pelayaran
Semarang dengan gelar Sarjana Terapan Pelayaran
(S.Tr.Pel)
Bagi Lembaga Pendidikan
Karya ini dapat menambah pengetahuan dasar bagi taruna
yang akan melaksanakan praktek darat, sehingga dapat memberikan
gambaran dan pandangan terhadap taruna mengenai bagaimana
menganalisis penanganan dokumen muatan.
Bagi Perusahaan Pelayaran
Dapat menciptkan jalinan yang baik antara perusahaan dengan
akademi. Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi
dan juga masukan untuk perusahaan, serta juga menjadi referensi

untuk meningkatkan performa perusahaan.

Manfaat Secara Praktis



Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk
referensi atau pedoman praktis yang dimana digunakan untuk
peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) pada penyelesaian
atau pemecahan berbagai masalah tentang analisis penanganan dokumen
muatan barang di PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin terutama
boarding agent.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini memiliki tujuan dimana dalam memudahkan pencapaiannya,
disusunlah oleh peneliti yaitu sistematika penulisan yang tersusun atas lima bab
yang terkait antara satu dengan lainnya. Ini dibuat guna memudahkan
pemahaman pembaca mengenai keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini.
Adapun sistematika penulisan penelitian ini ialah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini memberikan penjeasan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini tersusun atas tinjauan pustaka yang berisi teori yang menjadi
landasan penelitian, kerangka pikir penelitian, serta definisi
operasional.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini memberikan penjelasan mengenai metode, tempat dan waktu,

serta jenis dan sumber data penelitian. Selain itu juga membahas teknik



dalam mengumpulkan data, menguji keabsahan data, dan menganalisa
data penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini terdiri atas gambaran umum objek penelitian, analisa dan
pembahasan masalah. Analisis hasil penelitian ialah inti penelitian yang
berisikan pembahasan tentang hasil penelitian yang diperoleh selama
melaksanakan praktek darat.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini diberikan kesimpulan dan saran atas hasil penelitian yang
telah diperoleh. Kesimpulan ialah hasil pemikiran dedukatif dari hasil
penelitian peneliti. Pemaparan kesimpulan didasarkan pada hasil
penelitian dan pembahasan masalah. Saran merupakan sumbangan

pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan masalah.



2.1.

BAB Il

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

2.1.1.

2.1.2.

Pengertian Analisis

Analisis atau analisa merupakan kata yang diambil dari Bahasa
Yunani kuno, “analusis’ dengan arti melepaskan. Analisis merupakan
gabungan atas dua suku kata, yakni “ana” atau kembali, dan “luein” atau
melepas. Apabila keduanya disatukan akan memberikan arti melepas
kembali atau menguraikan. Kata “analusis” ini kemudian diserap ke
dalam Bahasa Inggris menjadi “analysis”, serta ke dalam Bahasa
Indonesia menjadi “analisis.” (Zona Referensi, 2018).

Secara umum, analisis memiliki definisi sebuah kegiatan yang
berisikan aktivitas lainnya, seperti memilah, menguraikan, dan
membedakan sebuah hal untuk dikelompokan kembali sesuai kriterianya
untuk selanjutnya dicari hubungan dan tafsiran maknanya.

Pengertian Dokumen Muatan

Kata “’dokumen’’ merupakan kata yang diambil dari Bahasa Latin
yaitu “docere” dengan artian mengajar. Pengertian kata ‘’dokumen’’
menurut Louis Gottschalk (1986; 38) banyak dipakai oleh para ahli
dengan dua pengertian. Pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi
sejarah sebagai kebalikan dari kesaksian lisan, artefak, peninggalan-

peninggalan tertulis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Perngertian



2.1.3.

kedua diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara

seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya.

Louis Gottschalk (1986; 66) juga memberikan pernyataan bahwa

dalam artian luas, dokumen adalah setiap proses pembuktian yang

didasarkan atas jenis sumber apapun, baik yang berfisifat tulisan,

lisan, ga dokumen dalam tiga pengertian. Sedangkan dokumen muatan

adalah semua dokumen yang digunakan dalam proses pemuatan

barang dari pelabuhan ke atas kapal atau sebaliknya juga sebagai

pendukung proses kegiatan ekspor maupun impor barang.

Jenis-Jenis Dokumen Muatan

2.1.3.1. Shipping Instruction

Dokumen yang dibuat oleh shipper yang ditujukan

kepada carrier / kapal untuk menerima dan memuat muatan
yang tertera dalam dokumen tersebut. dokumen shipping
instruction terdiri dari nama pemilik barang (shipper) nama
penerima barang (consignee), notify addres jenis barang,
jumlah berat dan volume, shipping mark, total nett weight,
total gross weight, total measurement, freight and charge,
B/L , dated, commercial invoice, no.L/C.

2.1.3.2. Resi Mualim (Mate’s Receipt)

Dokumen tanda terima barang / muatan di atas kapal
sesuai dengan keadaan muatan yang ditanda tangani oleh
mualim — I. Resi Mualim diberi catatan bila terdapat hal-hal

yang tidak sesuai atau perlu keterangan tambahan. Apa yang



2.1.3.3.

2.1.3.4.

2.1.3.5.

2.1.3.6.

tertera dalam mate receipt akan tertera dalam bill of lading.
Resi mualim diterbitkan oleh boarding agent.
Statement Of Fact

Suatu daftar / catatan kegiatan dalam proses pemuatan
dari kapal tiba hingga kapal meninggalkan pelabuhan yang
dibuat oleh boarding agent.
Stowage Plan

Dokumen yang menggambarkan rencana pemuatan
barang di atas kapal. Dokumen ini berisi tentang jumlah
muatan yang berada diatas kapal. Stowage Plan dibuat oleh
perusahaan pelayaran.
Bill Of lading

Merupakan dokumen perjanjian pengangkutan barang
antara pengirim (shipper) dan perusahaan pelayaran (Owner)
dengan segala konsekuensinya yang tertera pada dokumen
tersebut. Juga dapat merupakan dokumen bukti kepemilikan
barang sebagaimana yang tertera dalam dokumen tersebut
dan oleh karenanya dapat diperjual belikan sehingga Bill of
Lading ini juga merupakan dokumen berharga. Selain itu Bill
of lading juga sebagai bukti tanda penerimaan dan
pengiriman barang. Bill of lading ini dibuat oleh pihak
perusahaan pelayaran.
Cargo Manifest

Dokumen yang merupakan suatu Daftar barang-barang

/ muatan yang telah dikapalkan. Dimana daftar tersebut
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berisi : nama kapal, Pelabuhan muat dan pelabuhan tujuan,
nama nakhoda, tanggal, No. B/L, Pengirim (Shipper),
Penerima (Consignee), Tanda (Mark), Jumlah / banyaknya
(Quantity), Jenis barang / muatan (Description of goods), Isi
dan Berat (Volume & Weight) dan keterangan jenis barang
jika ada.

2.1.3.7. Draft Survey Report

Dokumen yang dikeluarkan oleh surveyor yang telah
ditunjuk oleh pihak carrier dan shipper yang isinya adalah
perhitungan tentang jumlah total muatan yang telah termuat
diatas kapal.

2.1.3.8. Notice Of Readines (NOR)

Dokumen yang diterbitkan oleh nahkoda kapal untuk
menunjukkan kesiapan bongkar muat bari kapalnya. NOR
diterbitkan setelah kapal datang di tempat muat tetapi
kebanyakan NOR diterbitkan sesuai dengan charter party.

2.1.3.9. Letter of Authorization To Sign Bill of Lading

Surat yang ditujukan kepada nahkoda kapal untuk
mewakilkan tanda tangan bill of lading kepada pihak agent.
Surat ini di tanda tangani oleh nahkoda kapal, agent dan
shipper.

2.1.4. Pengertian dan jenis kapal
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal
309, kapal didefinisikan sebagai semua perahu dengan bentuk dan

jenis apapun, bila tidak diperjanjikan lain, termasuk juga
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perlengkapannya. Semetara itu, KUHD pasal 310 memaparkan bahwa
kapal laut ialah semua kapal yang digunakan untuk pelayaran di laut
atau yang diperuntukkan untuk itu. Pada KUHD pasal 311, Kapal
Indonesia merupakan kapal yang dimiliki olen WNI atau badan
hukum yang dua pertiga sahamnya dimiliki oleh Warga Negara
Indonesia dan berkedudukan di Indonesia. Sedangkan dalam istilah
Inggris, pengertian kapal dibedakan menjadi dua jenis, yakni ship atau
kapal dengan ukuran besar, sedangkan boat merupakan kapal dengan
ukuran yang lebih kecil. Atau hal tersebut dapat dikatakan seperti,
sebuah kapal dapat mengangkut perahu, namun perahu tidak dapat
melakukan pengangkutan kapal. Ukuran perahu dapat dikatakan
sebuah kapal telah ditetapkan pada undang-undang serta kebiasaan
setempat. Dalam jangka waktu hitungan abad yang lalu, kapal sudah
dipergunakan manusia untuk mengarungi lautan maupun sungai,
dimana pada awalnya penemuan tersebut diawali dengan terbentuknya
sebuah perahu.

Dalam mengangkut atau memindah muatan dari tempat loading
ataupun proses discharge di kapal besar di Taboneo anchorage,
Banjarmasin, kapal yang digunakan ialah kapal yang dirancang secara
khusus untuk memudahkan pekerjaan tersebut. Menurut UU No. 17
Tentang Pelayaran (2008), kapal berarti kendaraan air dengan bentuk
jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik,
ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan
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bangunan terapung Yyang tidak berpindah-pindah.Kapal sesuai

kegunaannya memiliki jenis sebagai berikut:

1.1.4.1.

1.1.4.2.

1.1.4.3.

Kapal tanker, adalah kapal yang dirancang untuk
mengangkut cairan dalam jumlah besar. Jenis utama tank
ship termasuk kapal tanker minyak, kapal tanker kimia, dan
pembawa gas alam cair.

Kapal bulk carrier atau bulker, adalah kapal dagang yang
dirancang khusus untuk mengangkut kargo curah
unpackaged, seperti biji-bijian, batu bara, bijih bisi, dan
semen. Kapal jenis bulk carrier terbagi menjadi beberapa
jenis seperti geared bulk carrier, yaitu kapal jenis bulk
carrier yang dilengkapi dengan ship s crane yang berfungsi
untuk bongkar muat barang, jadi tidak memerlukan crane
pelabuhan untuk melakukan proses bongkar muat. Selain itu,
terdapat kapal jenis gearless bulk carrier, yaitu kapal bulker
yang tidak dilengkapi dengan ship’s crane sehingga tidak
dapat melakukan kegiatan bongkar muat sendiri, namun
ukuran untuk kapal jenis ini lumayan besar dan tergolong
dalam ukuran capsize yang dapat memuat kargo lebih
banyak dari kapal jenis geared bulk carrier.

Kapal Container, adalah kapal yang membawa semua beban
mereka di dalam peti kemas, dalam sebuah teknik yang
disebut containerization. Mereka membentuk sarana umum
angkutan komersial sistem intermoda containerization

transport. Maka pemuatan atau pembongkaran akan menjadi



2.15.

1.1.4.4.

1.1.45.

1.1.4.6.

1.1.4.7.
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cepat, biasanya empat sampai dengan enam jam kapal sudah
siap kembali untuk berlayar.

Kapal Ro-Ro, adalah kapal yang dirancang untuk membawa
muatan seperti mobil, truk, semi-trailer truk, trailer atau
kereta api. Jadi bentuk dari kapal Ro-Ro ini sendiri
berbentuk panjang atau memanjang.

Kapal Penumpang, adalah kapal yang dirancang untuk
mengangkut penumpang atau manusia sebagai sarana
transportasi.

Kapal tug boat, adalah kapal yang dirancang khusus sebagai
kapal tunda atau kapal bantu, maupun kapal yang digunakan
untuk menarik tongkang baik itu ada muatan ataupun tidak.
Kapal tug boat itu sendiri merupakan kapal yang kuat
meskipun kecil tetapi bertenaga kuda, oleh sebab itu kapal
ini paling sering digunakan di Indonesia.

Kapal tongkang, adalah kapal yang dirancang untuk
mengangkut muatan baik curah maupun petikemas,
berbentuk persegi panjang dan biasa ditarik oleh kapal tug

boat.

Pengertian Barang (cargo)

Barang (cargo) ialah objek angkut pada sistem transportasi laut.

Sebuah

perusahaan pelayaran niaga yang dapat melakukan

pengangkutan muatan bisa mendapat pendapatan berupa uang

tambang (freight) yang dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan

hidup perusahaan serta dapat digunakan untuk membiayai kegiatan di
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pelabuhan. Muatan Kapal menurut PT. Pelindo Il (1998: 9) berarti

muatan kapal dapat disebut sebagai seluruh jenis barang yang dapat

dimuat ke kapal dan diangkut ke tempat lain baik berupa bahan baku

atau hasil produksi dari suatu proses pengolahan.

2.1.6.

Jenis-jenis barang (Cargo)

2.1.6.1.General Cargo
Istilah yang digunakan untuk pengiriman barang yang
tahan lama yang dimuat kapal dalam jenis dan
pembungkus yang beraneka (dalam peti, drum, kaleng,
besi, beton, karung dll)..

2.1.6.2.Bulk Cargo
Muatan jenis ini dapat berupa muatan cair (bulk liquid
cargo), seperti minyak bumi, minyak kelapa sawit atau
muatan kering (dry bulk cargo) seperti batubara,
semen, kopra dan biji-bijian.

2.1.6.3.Life stock cargo

Dari tempat yang menghasilkan banyak hewan ternak,
hewan hidup sering di expore untuk keperluan
konsumsi atau pengembangan dari negara tujuan.
Umumnya, menggunakan kapal atau tempat khusus
untuk pengangkutannya. Hewan yang sering di ekspor
antara lain sapi, domba dan babi.

2.1.6.4.Refrigerate Cargo

Muatan jenis ini membutuhkan suhu dingin untuk
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pengawetan muatan, dan dibagi dalam suhu dingin
(cold) dan suhu sangat dingin. Contoh: daging,
sayuran, buah-buahan dan obat-obatan.

2.1.6.5.Unitiza Cargo
Muatan unit adalah muatan yang dalam bentuk atau
pembungkus asli dalam pengiriman dikelompokan
atau disusun menjadi satu. Dengan cara ini maka
kecepatan, keamanan dan pengawasan dari muatan
dapat lebih mudah dilakukan. Contoh muatan unit
adalah barang dalam petikemas.

2.1.6.6.Dangerous Cargo
Muatan yang dapat terbakar atau meledak. Oleh karena
itu muatan berbahaya memerlukan perhatian khusus
dari berbagai pihak, baik pemilik barang, PBM,
pengangkut, keagenan maupun instansi terkait.
Pengangkutan barang berbahaya harus mengikuti
ketentuan dalam International Maritime Dangerous
Goods tahun 1992.

2.1.6.7.Muatan Penumpang (Passenger)
Seseorang yang hanya menumpang, baik itu kapal,
pesawat, bus, maupun jenis transportasi lainnya, tetapi
tidak termasuk awak mengoperasikan dan melayani
wahana tersebut.

2.1.7. Pihak-pihak yang bersangkutan

2.1.7.1.Perusahaan Pelayaran



16

Perusahaan pelayaran juga memiliki sebutan Shipping
Company atau dikenal sebagai Shipping Lines. Tugas
utamanya dalam operasional ialah sebagai pengangkut
barang mulai dari pelabuhan awal ke tujuan dengan
mengikuti Instruksi Pengiriman (Shipping Instruction)
barang dari shipper. Tugas lainnya ialah
mengusahakan beberapa bidang usaha lainnya, seperti
sebagai agen pelayaran (shipping agent) dan
mengoperasikan kapal untuk mencari pendapatan
berupa uang tambang.

2.1.7.2.Freight Forwarder

Perusahaan pelayaran yang bisa disebut juga sebagai
shipping company atau populer juga disebut dengan
istilah shipping lines. Dalam operasionalnya tugas
utama dari shipping lines adalah mengangkut barang
dari pelabuhan awal ke pelabuhan tujuan berdasarkan
instruksi pengiriman (shipping instruction) barang dari
shipper. Selain dari tugas utama tersebut diatas,
shipping lines juga mengusahakan beberapa bidang
usaha lainnya antara lain sebagai agen pelayaran
(shipping agent) dan juga mengoperasikan sejumlah
kapal untuk mencari pendapatan berupa uang tambang.

2.1.7.3.Pengirim Barang (Shipper)

Yaitu orang atau badan hukum yang mempunyai

muatan kapal untuk dikirim dari suatu pelabuhan
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tertentu (pelabuhan pemuatan) untuk diangkut ke
pelabuhan tujuan.

2.1.7.4.Pengangkut Barang
Yaitu perusahaan pelayaran yang melaksanakan
pengangkutan barang dari pelabuhan muat untuk
diangkut/disampaikan ke pelabuhan tujuan dengan
kapal.

2.1.7.5.Penerima Barang (consignee)
Yaitu orang atau badan hukum kepada siapa barang
kiriman ditujukan.

2.1.7.6.Yaitu orang atau badan hukum kepada siapa barang
kiriman ditujukan
Usaha pemuatan atau pembongkaran barang-barang
muatan kapal. Sering kali perusahaan bongkar muat
bekerja sama dengan perusahaan angkutan pelabuhan
melalui tongkang. Hal ini sering dilakukan apabila
waktu menunggu giliran penambatan terlalu lama atau
fasilitas tambat terlalu sedikit.

2.1.7.7.Ekspeditur
Perusahaan yang menyelenggarakan usaha mengurus
dokumen-dokumen dan formalitas yang diperlukan

untuk mengirim.



2.1.7.8.

2.1.7.9.

2.1.7.10.
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Perusahaan Pergudangan

Usaha penyimpanan barang di dalam gudang
pelabuhan, menunggu pemuatan ke kapal atau
pengeluaran dari gudang

Perusahaan shipping agency

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No: 21
Tahun 2007 tentang sistem dan prosedur pelayanan
kapal, barang, dan penumpang pada pelabuhan laut
yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksanaan Teknis
kantor Pelabuhan: Agen Umum (General Agent)
adalah perusahaan angkutan laut
nasional/penyelenggara kegiatan angkutan laut khusus
yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing
untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan
kepentingan kapalnya.

Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP)
Menurut PM 36 tahun 2012 Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan (KSOP) adalah unit pelaksana
teknis di lingkungan kementerian perhubungan yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direktur Jendral Perhubungan Laut. Kepala
Syahbandar dan Otoritas Pelabuhaan mempunyai tugas
melaksanakan pengawasan, dan penegakan hukum

dibidang keselamatan dan keamanan pelayaran,
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koordinasi kegiatan pemerintah dipelabuhan serta
pengaturan, pengendalian dan pengawasan kegiatan
kepelabuhanan pada pelabuhan yang diusahakan

secara komersil.

2.2. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2015: 44), kerangka pikir ialah model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
didentifikasi sebagai masalah yang penting. Pengertian tersebut juga dapat
berarti sebagai mengalirkan jalan pikir berdasarkan kerangka logis yang
saling berkaitan guna dapat memberikan jawaban atas permasalahan
penelitian. Dalam rangka memudahkan peneliti dalam menjawab masalah

penelitian, maka dibuatlah kerangka pikir oleh peneliti seperti berikut ini.



Terjadinya keterlambatan pengurusan dokumen muatan barang
yang dilakukan oleh PT. Indo Dharma Transport
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Rumusan masalah

Bagaimana proses pengurusan dokumen muatan barang yang dilakukan oleh PT. Indo

Dharma Transport Banjarmasin ?

Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat proses pengurusan dokumen muatan barang

pada PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin ?

Apa dampak dan upaya keterlambatan pengurusan dokumen muatan barang oleh PT. Indo

Dharma Transport Banjarmasin ?

v

TUJUAN PENELITIAN

METODE
PENELITIAN

Metode penelitian
yang digunakan
dalan penelitian ini
adalah metode
diskriptif kualitatif

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengurusan dokumen
muatan barang oleh PT. Indo Dharma Transport
Banjarmasin.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menjadi
penghambat dalam proses pengurusan dokumen muatan
barang oleh PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin.

3. Untuk mengetahui dampak dan upaya terhadap
keterlambatan penanganan dokumen muatan barang oleh PT.

Indo Dharma Transport Banjarmasin.

LANDASAN
TEORI

- Teori terdahulu
- Kerangka teori

- Kerangka Pikir

v

A 4

A

PENELITIAN
v
HASIL DAN PEMBAHASAN

v
SIMPULAN DAN SARAN

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
5.1.2 Faktor apa saja yang menjadi penyebab keterlambatan penanganan
dokumen muatan barang.
5.1.2.1. Letter of protest yang diterbitkan menjadi penghambat
dalam pengurusan dokumen muatan apabila tidak segera

ditanda tangani oleh semua kapten kapal atau shipper.

5.1.2.2.  Sinyal masih sering menjadi kendala di atas kapal yang

menyebabkan terlambatnya pengiriman laporan harian.

5.1.2.3. Ketersediaan perangkat keras seperti computer dan printer
di atas kapal kurang maksimal karena tidak menggunakan

bahasa Internasional.

5.1.2.4. Perubahan pada stowage plan, dimana perubahan tersebut
terjadi ketika kapal akan selesai melakukan kegiatan bongkar
muat yang harus menambah muatan dan merubah semua
dokumen muatan, termasuk bill of lading.

5.1.3. Dampak dan upaya keterlambatan penanganan dokumen muatan barang

oleh PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin.

5.1.3.1. Dampak dari keterlambatan penanganan dokumen muatan
barang oleh PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin.
5.1.3.1.1.Keberangkatan kapal yang akan mengakibatkan

dikenakannya biaya tambahan atau denda oleh

59
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otoritas kepelabuhanan. Terlambatnya
keberangkatan kapal adalah salah satu dampak yang
dialami ketika lambatnya pengurusan dokumen.
Dimana jika kapal mengalami keterlambatan
keberangkatan akan dikenakan biaya tambahan
seperti biaya jasa berlabuh, biaya buruh, biaya
ransum buruh dan juga biaya untuk perbaikan alat

berat dan bahan bakar alat berat
5.1.3.2. Upaya yang harus dilakukan untuk mengurangi keterlambatan

penanganan dokumen muatan di atas kapal.

5.1.3.2.1 Pemilihan perusahaan bongkar muat yang
berpengalaman dan kompeten. Agar terhindar
dari kerusakan kapal, sehingga ship master tidak

menerbitkan LOP (Letter Of Protest)

5.1.3.2.2 Boarding agent membawa mifi sendiri untuk
membantu penyediaan sinyal yang lebih stabil

untuk mengirim laporan serta dokumen muatan.

5.1.3.2.3 Boarding agent membawa laptop dan printer
sendiri ke atas kapal untuk pembuatan dokumen

muatan.

5.1.3.2.4. Memberitakan atau menginformasi kepada all

charter party untuk perubahan stowage plan,



5.2. Saran

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.
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karena ini sangat berpengaruh kepada pengurusan

seluruh dokumen.

Penulis menyarankan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam upaya
peningkatan pelayanan keagenan kapal sebaiknya lebih memahami
semua penyebab-penyebab yang mengakibatkan kurang maksimalnya
pelayanan atau penanganan dokumen di atas kapal yang dilaksanakan
oleh boarding agent. Agar tidak ada keterlambatan pengiriman
laporan muatan harian atau pembuatan dokumen di atas kapal oleh
boarding agent

Penulis menyarankan sebaiknya semua pihak yang terlibat dalam
upaya peningkatan pelayanan untuk memperhatikan dampak yang
ditimbulkan akibat penyebab-penyebab belum maksimalnya
penanganan dokumen agar dapat mencegah timbulnya masalah yang

terjadi.

Penulis menyarankan sebaiknya semua pihak agar dapat mengurangi
permasalahan yang terjadi dengan upaya-upaya seperti melaksanakan
pengarahan dan  pelatihan untuk  seluruh  karyawan
perusahaan.terutama boarding agent, juga penyediaan printer serta
mifi dan laptop untuk dibawa boarding agent yang bertugas di atas

kapal dalam pembuatan dokumen
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN OPERATIONAL MANAGER PT.

INDO DHARMA TRANSPORT BANJARMASI

Wawancara yang peneliti lakukan dalam upaya menangani pengurusan
dokumen muatan supaya tidak adanya keterlambatan pada keberangkatan kapal.

Nama : Sofyan Hamzah

Jabatan : Operational manager

Dengan hasil wawancara sebagai berikut :

Azfany : “ Selamat pagi pak, mohon izin saya ingin mengajukan pertanyaan

mengenai penanganan dokumen muatan di PT Dharma Indo Transport

Banjarmasin ”

Bapak Sofyan : “ Silahkan Azfany ”

Azfany : “ Mohon izin pak, saya ingin bertanya tentang bagaimana proses

penanganan dokumen muatan di PT Indo Dharma Transport

Banjarmasin.”

Bapak Sofyan : “ Ketika kapal akan tiba di kawasan bongkar muat, kapten kapal

akan mengirimkan email tentang perkiraan kapal tiba kepada
pihak agency yang telah ditunjuk oleh pihak charter. Jika kapal
telah tiba di kawasan labuh maka ship master akan
menginformasikan kepada agency dan agency siap untuk
memeriksa seluruh dokumen dan sertifikat kapal. Untuk
memberitahukan bahwa kapal siap untuk dimuat ship master
akan menunjukan NOR (Notice Of Readness) kepada pihak
agency. Setelah NOR (Notice Of Readness) diterima oleh pihak

agency, maka pihak agency akan memberitahukan kepada



65

charter party untuk mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan
untuk kegiatan bongkar muat. Ketika charter party telah siap,
boarding agent akan menuju kapal besar untuk melaporkan
seluruh kegiatan di atas kapal dan memastikan bahwa sebelum
kegiatan bongkar muat berlangsung tidak ada kerusakan di kapal
bahkan selama kapal melakukan kegiatan muat. Ketika proses
muat berlangsung, boarding agent akan membuat laporan selama
24 jam yang akan diberitahukan kepada all charter party yang
nantinya akan menjadi SOF (Statement Of Fact). Sebelum
melakukan kegiatan bongkar muat, kapal akan melakukan
pengecekan draft oleh surveyor dan chief officer untuk
mengetahui draft kapal sebelum pemuatan batubara. Juga setelah
completed loading akan dilakukan lagi pengecekan draft survey
oleh pihak surveyor dan chief officer untuk perhitungan
banyaknya muatan yang telah dimuat di atas kapal. Setelah
pengecekan selesai maka pengurusan dokumen muatan akan
dilakukan di atas kapal oleh boarding agent. Sebelum waktu dari
complete loading ditetapkan, pembuatan dan pengurusan
dokumen harus benar-benar selesai”

Azfany : “Kemudian factor-faktor apa saja yang menjadi penghambat proses
pengurusan dokumen muatan barang pada PT. Indo Dharma Transport
Banjarmasin”.

Bapak Sofyan : « Letter Of Protest yang diterbitkan ships master yaitu Surat berisi

claim tersebut sering digunakan oleh kepten kapal untuk
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mendapatkan keuntungan dari pihak shipper. Oleh karena itu
seorang boarding agent harus benar-benar menengahi dalam
artian tidak berpihak kepada siapapun. Dalam penanda tanganan
LOP (Letter Of Protest) juga harustau apa yang dipermasalahkan
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan sehingga kapten
kapal mau memberikan tanda tangan pada dokumen muatan
nantinya. Apabila kapal mengeluarkan LOP (Letter Of Protest)
karena kapal besar tertabrak tongkang hingga berlubang maka
kejadian tersebut harus dicatat dengan rinci di dalam SOF
(Statement Of Fact). Pencatatan kejadian tidak boleh dilakukan
sepihak oleh boarding agent karena harus melibatkan semua
pihak yang mempunya wewenang di atas kapal. Mengapa
kejadian tersebut harus dicatat dalam SOF (Statement Of Fact)
karena kejadian tersebut terjadi di luar kegiatan bongkar muat”
Azfany : “Apakah ada penghambat lain selain LOP yang diterbitkan kapten pak?”’
Bapak Sofyan : “Ada, Sinyal internet yang kurang stabil. Sinyal yang ada di atas
kapal dipengaruhi letak kapal saat labuh jangkar. Semakin dekat
kapal dengan pesisir maka sinyal akan baik juga. Begitupun
sebaliknya, maka di sini perlu alat bantu penangkap sinyal seperti
mifi yang harus dibawa ke kapal agar sinyal lebih stabil. Sehingga
pengiriman file dokumen muatan ke all charter party tidak
terhambat dan bisa tepat waktu”.
Azfany : “Lalu apakah dampak dan upaya keterlambatan penanganan dokumen

muatan barang oleh PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin?”
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Bapak Sofyan : “Ada banyak pihak yang akan terkena dampak dari keterlambatan
penanganan dokumen muatan, keterlambatan keberangkatan kapal
yang akan menngakibatkan dikenakan biaya tambahan atau denda
dari pihak pelabuhan. Biaya tambahan meliputi biaya labuh, biaya
buruh, biaya perbaikaan alat berat dan bahan bakar. Biaya labuh
Karena proses bongkar muat yang akan dilakukan di tengah laut,
maka kapal harus berlabuh jangkar dan akan melakukan bongkar
muat dengan tongkang dari jetty yang berada di sungai barito ke
kapal besar yang sedang berlabuh jangkar di tengah laut.
Kemudian, biaya buruh Keterlambatan penanganan atau
pengursan dokumen muatan yang berakibat pada terlambatnya
keberangkatan kapal juga berdampak pada biaya atau gaji pada
buruh di atas kapal. Dimana buruh juga sangat berperan dalam
proses bongkar muat batubara ini. Buruh terdiri dari mooring
team, tally team, operator alat berat operator crane. Total jumlah
buruh 20 orang dan biaya tambahan akan kenakakan ketika sudah
melebihi 2 hari dari estimasi completed loading. Total biaya
tambahan yang diberikan kepada buruh sejumlah Rp. 300.000/hari
untuk satu orang buruh. Lalu biaya ransum buruh Pada saat proses
bongkar muat di atas kapal, untuk penyediaan makan buruh, pihak
dari perusahaan bongkar muat telah menyediakan dan menyiapkan
dari mulai alat masak serta berbagai bahan makanan (ransum),
biaya untuk peralatan masak dan bahan makanan (ransum) ini

diperkirakan sejumlah Rp. 5.000.000 untuk jangka waktu 10 hari,
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dan jika melebihi dari 10 hari, maka ada biaya tambahan ransum.
Penambahan biaya ransum sendiri tidak pasti karena tergantung
bahan makanan apa saja yang sudah habis, maka akan disupply ke
kapal besar. Lalu yang terakhir biaya perawatan dan bahan bakar
alat berat, Alat berat juga berpengaruh pada kegiatan bongkar
muat. Dimana peran alat berat sebagai pendorong batu bara di
tongkang agar merata juga sebagai alat triming cargo di palka,
fungsi trimming cargo di palka adalah untuk meratakan muatan di
palka kapal supaya palka tidak ada ruang kosong juga agar cargo
tidak ada yang tersisa di tongkang. Untuk biaya perawatan dan
bahan bakar sejumlah Rp. 5.000.000. dan jika kapal completed
melebihi estimasi maka biaya perbaikan dan bahan bakar Rp.
500.000/hari”

Azfany : “Lalu, bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk menangani dan

mengatasi keterlambatan penanganan dokumen muatan barang?”

Bapak Sofyan : “Upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterlambatan dokumen
muatan, Untuk menangani perubahan stowage plan pada kapal
cargo di sini pihak agen tidak ada tindakan yang dilakukan selain
melaporkan secara cepat kepada pihak shipper. Karena status
boarding agent di sini sebagai penengah. Dan jika ada perubahan
stowage plan secara tiba-tiba saat kapal akan selesai muat, maka
agen bisa menolak atau mengajukan kepada consignee untuk
menggunakan stowage plan awal. Untuk menangani letter of

protest yang diterbitkan oleh kapten kapal sebagai bentuk claim
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kepada shipper maka agen harus benarbenar memilih dan
menggunakan perusahaan bongkar muat yang memiliki buruh
dengan sumber daya manusia yang bagus atau kompeten. Dan jika
kapten telah mengeluarkan letter of protest maka agen harus
menengahi antara pihak kapal dan pihak shipper. Untuk
menangani sinyal yang buruk di kapal, boarding agent harus
membawa mifi sendiri. Di sini peran sinyal sangat vital karena
boarding agent harus memberikan informasi kepada All Charter
party selama 24 jam. Untuk menangani kurangnya fasilitas
computer dan printer yang kurang memadai di atas kapal, boarding
agent harus membawa laptop, printer, kertas sendiri dari darat agar
pembuatan laporan dan dokumen muatan di atas kapal tidak
terganggu dan tidak terhambat. Branch manager dari agency harus
bisa membimbing seluruh karyawannya untuk pelaku operasional
di kantor terutama boarding agent dimana boarding agent sebagai
pelaku di lapangan harus mempersiapkan diri apa saja yang harus
di bawa. Dan perusahaan harus menyediakan minimal printer
untuk dibawa ke kapal”
Azfany : “Siap bapak terima kasih atas infonya”

Bapak Sofyan : “Sama sama Azfany”
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Statement Of Fact

Name of Vessel MV. KONSTANTINOS 11 Date | MAY 09, 2020
[ ety | S
OWT /) GRT 81637 [ H 289 Last Port TAIWAN

Name of Master | Capt. LIOUIAS ATHANASIOS Neat Port BARANGAY ALAS-ASIN, MARIVELES,

BATAAN, PHILIPPINES

No Activitas Time Date BROB| Arrival Departure
1 | Amved * 0700 Hs | FEBOL 2020 FO | 1482212 NT| 34203 M7
2 | Pilat On Board 0715 wrs | fesor, 2020 00 A HT| 1089 M1
3 | Anchorage at Loading Pont 0730 Ws | FeBOL, 2020 FW ¥ M7 a5 MT
4 | Free Pratique Granted 1000 W | pEpog, 2020 BN 22241 MT| 151156 MT
S | Port authority | Agent On Baard | 09.00 Hrs FEB 01, 2020

6 | NOR Tencered 07.00 Wrs | fFrR0y, 2020

7 | Pictott 0748 Mrs | reg oy, 2020 | | Oraft| Amival | Departure
B | NOR Accepted AS FER GOVERNING CP o AT M 4245 N
9 | Commenced Load:ng 15,10 His | MAY (S, 2020 MID 637 M 143 M
10 | Completed Loading 1700 nrs | MAY (S, 2020 AFT 167 M 1927 M
11 | Comphited Stupping Documents. | 1100 Mrs | MAY 19, 2020

12 | Departure / Salled 1424 g | MAY 10, 2020

13 | ETANextPort M 15 MAY

14 | Inial Draft Survey 1S.00-16.00 1t / MAY 04, 2020

15 | Hoids Oeanliness Inspecton 02.30-08.30 2t / MAY 04, 2020

16 | Fnal Draft Survey 17.00-18.00 A / MAY 09, 2020

17 | Tetal Cargo Loaded 77,400 MT

e heredy certly that the dbove statement of fact are true and comat ;
Bemarks:
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Saran | Drate Susvaer ¢ Pagtng Srwtes Somator | Sy Sravernge 1 DY Ehenden § Thsher
B | Dgrey Limaien | Canem Cwweus bwass
Time Sheet / Statement of Fact
Kame of Vesse! MV, KONSTANTINOS 11
Port of Lodang + BUNATI ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
Port of Ducharging BARANGAY ALAS-ASIN, MARIVELES, BATAAN, PHILIPPINES
Desenption of Goods - INDONESTAN STEAM COAL IN BULX
Quantzty of Cargo Loaded : 77,400 MT
Amved At Pilet Stadon 0700 Hrs / MAY 01, 2020
Free Prabave Granted * 10.00 s, / MAY £1, 2020
Anchorage/Artved 8t Loading Pant ~ 07.20 brs | MAY 01, 2020
Notice of Readiness Tendered 0700 rrs ) MAY 01, 2020
Notice of Readiness Accepted AS PER GOVERNING (/P
Commenced Loadng 15 10 Hrs ;| MAY 04, 2020
Completed Loadng 1700 Hrs | MAY 09, 2020
Completed Finat Draft Survey 18.00 Hrs / HMAY 09, 2020
Compieted Shpping Document * 1100 Mrs | MAY 19, 2020
Time Departure to Nedt Port 14 39 viry § MaY 10, 2020
Date / Day |Weather | Working Time Remarks
My 01,2020 | Oouey (0700 Hrs| Vessal ST ot Bunat puct Stabon, SOuth kakmantan, Indonead
Fnday 02.00 Hr{NOR Tendered ]
07.15 m‘*mxmmn
07 150220 Hrs;Vessel yppeoactung 1o loading pont
0730 HrsyVessal droppea anchor 3t loading pomt
07.45 Hrs Pt oft
00 mmuwnsmnmm
09.00-1000 Hrs|Heaith quarantine insaect.on
10.00 Hry Free Pratique Granted
10.00 Hrs{NOR Re-Tendered
10.00-22 00 Hr3{Twen Time 12 hours
22.00-24 00 mwmwmngm
Moy 02,2020 | Ooudy [00.00-29.00 HrsiWating for loading schedule
Saturday
M2y 01,2020 | Coudy {00,00-2400 Hes!Wating for Gading schedule
Suncay
Py 03,2020 | Coudy 100000230 HesiWating for loading schedule
Monday 7.30-08.30 Mrsiintist draught survey by C/O & Surveyor
1115-12.15 M3 FC PATU GIOK 3 a51ce at §/sde s
12.15 Hrsf 142 line FC RATU GIOK 3 connected
12.15:13 15 HrsiHoonng actraty s
3 15 HrsiFC RATU GIOY. 3 In Postion
1315-15 10  Hrs{Process maneuverng barge asde
5.10 me.mum/mmsz-mmc

Hrico N[N

& Betar WO 10 B G023 crreg Jnve Teng - 4132
Frore 23V ENTTEATITA QMAT A0 Ere S0y S PEONg 2 d
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PT. INDO DHARMA TRANSPORT

AGERTIES 220 LOGISTICS SEaces
n-u.- I—--nc‘u Chwmnat 6 deserad Si | | Vg & S2epes Ownern ) Puntir 115 Ovtrn | Sowvusiiving
Terdind o Sentd Prvwdw | Puwing Csd  Gpwmee § A Iesoige | R3S Chenwre ) SMatese Miasieere
e mw—w—-.-—- SRR Deveee

e MV, KONSTANTINOS 11 A 2 iome)
s Date / Day |Weather| Working Time | Remarks
7 10001625 hs smmnmmwnmmmw
1 1625 I¥s [Fesumed oadng HE (BG. RMN 383) by FC RATU GIOK 3
¥ 22.45-2250 13 {Si0ped losding Mb Gue to stalted to K4
Y s ! 2250 s (Sracted 1aging #4 (BG. AMN 383) by FC RATU GIOK 3
T 23150 "y [Compieted Bischarge BG. RMN 383 to M6 by FC RATU GIOK )
Eagns 23.50-24.00 1™ [TrangRerred darer ta FC PATL GIOK 3
. My 02,2020 | Goudy [00.00-00.16 3 {Transterred dozes to F£ PATU GIOX 2
% - Toesszy 00,40 vt 1BG. RMN 381 { TH, KSA 52 cast off
. 00,10-00.50 ™3 [Process maneuvenng next barge asde
00.50 Hra 12nd BG. RMN 360 / TB. KSA Bintang aside at FC RATU GIOK 3
L 00.50 . M (Recoumed igadng H4 (BG. RMN 360) by FC RATU GIOK )
$Ch G 01.53-02.05 s |Stoopdd losdag H due to transferred doter ta barge
b= 02.05 " 1Becumed lnadmg M4 (BG. mmmfcmma:xa
" 07.15-07.20 +% 5i000ed l0ading M4 due to shifted to
A 07.20 g mmwfqnzlsaammmrcmmuzon )
3 09.00 W% |Compaetes Gischarge BG. BMN 350 to H2 by FC RATU GIOK 3
3 T 09.00-09.20 "+ {Transferrea gazer to #C RATU GIOK 3
0y L. 09.20 ry (3G RMN 350 / T8, KSA Bantang tast off
s 09.20-09.35 TS |Process maneuvent fest Barge asde
ST 0945 Hrs | 3rd BG.RMN 387 / TB. KSA 82 aside at FC RATU GIOK 3
i 09.45 T [Resumed loading M2 (BG. RMN 387) by FC RAYU GIOK 3
L 10451060 W Stopped 1333nq M3 Cue ta translerted dazer to barge
bi 11.00 s [Resumed ading 2 (BG. RMN 387) by FC RAYU GIOK 3
1430-14.35 " Stopped ecirg H2 due to shted to HS -
E3 1435 " iStrted loading HS {EG. RMN 387) by FC RAYU GIOX 3
& 17.35 13 {Compicted dacharge BG. RMN 387 to S by FC RATU GIOK 3
et 17351750 * [Transerred dater ta FCRATY GIOK 3
~ 1750 s 1RG FMN 357 ) TE.KSA B2 cast off
17.50-19.26 m Process manesvenng next barge asde .
19.25 4mmmcm1mmmcmxuwenrcmwcxon

1925 13 |2ecumed loagng MS {BG. TERANG 3006) by FC RATU GIOK 3
20.25-2040 ™3 1100080 1000g HS due 1 transferred dozer o baras
2040 ¢ wmma&mmmmumaa:

e R T TR s T L e

1300-2305 s 10acing HS due to shifted to +3
2305 rvs |Started Inading H3 {8G, TERANG 3006) by FC RATU GIOK 3
| 2305-23.00 " JContirued icading 43 18G. TERANG 3006) by FC RATU GIOK 3
ALY g
e My 00,2020 | Ooudr 00000316 ™ [Contimued Iaading 4 [5G TERANG 3006] by FC FATU GIOK 3 _
Wetrwalay 0310 Wt | Completes dscharge BG. TERANG 3006 to M3 by FC PATU GIOK 3
03.10-03.30 *n [Transferrec anzer to FC PATU GIOK )
3 03 30 e |8G. TERANG 3006 / TB. TENANG 2001 caz off
i 03.30-04.20 'v3 |Process maneuvering nest baroe asice )
o 04.20 Hrs | Sth BG. RMN 342] / KSA 38 aside at FC RATU GIOK 3
i 0430 Hs [Resumed bading H3 (856, RIMN 3427) by FC RATY GIOK 3
b 05.20-05.35" s |Stooped a0ng K3 Gue to transterred dozer 1o barge
R /\ 0535 Hy |Resumad icadng H3 (BG. RMN 3427} by FC RATU GIOX 3
1 ’ 07.20-07.25 s s:mmmnsumsmeamm
‘s

e
s <

T

Maoster o MY l‘.?\)'-d

RN
i 4 Beran N3 12 BONATAd uregera e arta Tamar - TI3N

X Prone QUNASEYAMY | Fay TI7 050 AIEANLY . EMB CLagendy @OV idEey &5 A




'/" | ) PT. INDO DHARMA TRANSPORT

Mh mmuo—uu—-n-nh.i“.h-m:.—*

17.10 7th BG, RMN 380 / TB. KSA 77 aside at FC RATU GIOK 3
1710 aamg M4 (BG, RMN 280) by FC RATU GIOX 3
18,10+ 18.25 %5 {Stopped ioading 1 due to transferred dozes t targe
18.25 W [Rosumed loading M [BG. RMN 380) by FC RATU GIOK 3
1945-19.50. W [Stopped oading H4 due to shufted to M2

Sorins | Gade Prossiin ) Py Lo Spmmr  Sua's Doonsage | B Comtwne § O0Ca Pavateny
h‘“l‘-h“
Time Sheet / Statement Of Fact
MV, KONSTANTINOS II T ) (vre)
Date / Day |Weather| Working Time | Remarks
12.00 "o [Completed ascharge BG, AMN 342) ta M) by FC RATU GIOK 3
12.00-122% W |Trgnsferred darer to FC RATU GIOK 3
12.20 # 185, WMN 342) 7 TB, KSA 38 cast off
1220:24.06 M [wang cargo darge for asce 3 FC RATU GIOX )
M2 02,2003 [ OCoudy 100.0005.20 m,v:mmmwmmxﬁcumama
Thursddy 05.20-06.20 M [vocess maneuvenng barge 3sde
06,20 ° Mrs i6th BG. PST 1312 / TB. Pancaran 1312 aside at FC RATU GIOK 3
06.20 rs [@ated I33ing H7 {BG. PST 1312) by FC RATU GIOX 3
07.20-0235  tn {Stopped 1033ing 17 Gue ta transferred daser 1o BIrge
02.35 i (Resumed kading HY (BG. PST 1312) by FC RATU GIOK 3
1255-13.00 I {Seopoed laading MY due ta 9\ftad to MY
1300 "t |Rewmed iaaaing M4 786, PST 1312) by FC RATU GIOK 3
14.25 1Y [Camokieed dachange BG. PST 13120 M3 by FC RATU GIOK 3
14251445t [Tramevres daves to FC RATU GIOK
13.45 b [5G, PST 1312 { TB. Pancaran 1312 cast off
1445-17.1C E FIO0MS Mahéunning BIrge assce
"y

19.50 S Resumed 03dng H2 |BG. RMM 3803 by FC MTUGIOU
1950-24.00 3 |Continued 10adng HZ (3G, RMN 380} by FC PATU GIOK 3
May 06 2020 | Cloudy [00.00 o0 {Contau=g ading HI {BG. RMN 380) by FC PATU GIOK 3
Fiay 00.50-00.55 3 |Stecned koading H2 doe to Sufted to H3
00.55 S |Resumed ioading H3 (6G. RMN 330) by FC RATU GIOK 3
01.12 n3 memmsawmmrﬁmcumml
01.10-01.30 ™% |Trancterred dacer to FC RATU GIOK 3
01.30 ' Prs {TRYSA 72BGRMN 380 Castoft
01.30-02.10 "o (Process Maneuvenng rest barge aside
0210 ~ M3 i8th TB. PANCARAN 912 /BG.PST 912 aside at FC Ratu Giok 3
02.10 H3 [Resumed ioading 14 {BGPST 912) by FCRATU GIOK 3
03.05-03.25 - ¥ 15topoed kadng He due to shifted to H & Moved caxer to Bamge
03.25 ° "3 [Resumed aonq H6 (BGPST 912) by FC RATU GIOX 3
Ray 106,10-07.00 " {Stapped loacing 5 due to Meavy Ramy & Strong wind
07.00 " [Resumed lcading HS (BG. PST 912) by FC RATU GIOK 2
08,25-08.30 "™ [Stopped loading h6 Gué 1o shdted to H2
08,30 "3 |Pesumed ioading H2 [BG, PST 912) by FC RATU GIOK 3
10,40 "t | Compieted iscnarge BG, PST 912 to MZ by FC RATU GIOK 3
10,40-11.00 3 |Transfermed dazes ta FC RATU GIOK 3
11.00 "3 (T8, PANCARAN 912 /8G.PST 912 Cast off
1L00-11.30 9 [Process Maneuvenng rest Bargé asoe .
1L30 Hrs |9th BG, RMN 2716 / TB. KSA 62 aside at FC RATU GIOK 3
1.0 3 |Resumed koading 1) (B3, RMN 2716) By FC RATU GIOK 3
123071245 W [Sap0ed ©300G H1 Sue $2 transfermed dozer t Sarge
1245 3 {Resumad Kadng H1 (TG, RMN‘HE]B‘IFCM'UWJ
= 15.10.15.15 tvs &mﬂm&mmmmm% )
/ 15.15 v
‘ 16,10-16.15 tvs
!

16.15
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Pen fguzy Sarvan | Gak 0 Chumemet b Gowmrst Sarga ) | hull-unl—uh-nu—-u—.

Sorvase ' Giute Provder ! Fodie) Gawd  pmuind | SMED Seminge | She Cratan § Ofviive Pwilans
Sty ! DAgueg Comumam | Covarna Casirse torvass
Time Sheet / Statement Of Fact
MV, KONSTANTINOS I1 Pox 4 Mgt
Date / Day | Weather| Working Time Remarks

1745 Hes [Compluted Siscrarge BG. RMN 2716 ta M7 by FC RATU GIOK 3
12161735 riry |Transtermed pozer ta FC RATU GIOK 3

1735 Hrs |66 RMN 2736/ TE. vSA 62 cast off

12352015 hrs |Waiting 1or et carga harge

20.15-21,15  Hrs [Process ManeUvering met barge asds:

2118 Hrs{10th BG.GOLDTRANS 3006/18,TRANSPOWER 242 aside at FC RA!U GIOK
21.15 H1s [Fesumed icading HY (8G. GOLD TRANS 3006) by FC RATU GIOK 3
24,00, Hrs [Contnued Inaaing W7 {BG. GOLD TRANS 3006)

| My 220 | Coudy (00.00 Hes | Contawied loading 7 (BG, GOLD TRANS 3006)

Satuedsy 00330040 Hrs [Seopred loading H7 cus to shited to K3

' 00.40 s (Resumed oadin 3 {8G. GOLD TRANS 3008 by FC RATU GIk 3.
04.40-04.45  Hrx |Stopped kadng H2 de? 1 shifted to HS

04.45 Hr [Resumed koacing MS (BG. GOLD TRANS 30061 by FC RATU GIOK 3
06.00 jcm«ecmmga BG. GT 3006 to M5 by £C PATU GIOR 3
06.00-06.23  Hrs jTramsherred doger to #C RATL GIOK 3 .

06,30 ws’hmmmsmmnms,mmmm
06200207 Hed [Frocess manewvenng next Barge asice.

0700  Hrs unm.nunc:ooszmumzooxaddutrcu'rucxoxa
0200 #rs fHesumes icadng 15 {BG. TERANG 3006) by FC RATUGIOK 3.~
A5 Hr Siopoes Stopoed lsaing Hi Cue to trans‘erred dozer ta barge

0815 Hre pmwmmmmmmfmmmms
100510 1¢ . Hrs 5100000 roadmg WS due to shted to 7

1010 brs {Resumed soading H7 , BG. TERANG 3006) by FC PATU GIOK 3
1L3G13.00 Hes fIntermodiate draught susvey by C/O 8 Surveysr

13.10 Hrs [Resumed leading HS (BG. TERANG 3006) by FC RATU GIOK 3
mo-ms Hes [Stopoed loading HS Cue ta shed to Mt

1335 s mmnua&.m«ummxmumm
19401510 Hrs | Ropged aaing 1] due to eheckng draught oy £/

1510 #y Resumed kacing w1t [BG, TERANG 3004) by FC PATU GICK 1
12.00 sty |COMPLETED LOADING My. KONSTANTINGS 1T

17001807 w rwm@hts@wwao&&mw "
13LAMI0 mn 83ng Ex00rt peviTil focment feom custom

Mo 02000 | Couy [0C0F1035T hn wmw!mwmlmwmm

Sunday 1037 wry [Campheted asport Sozument rom eostums
3T an [Brotest port cearence 31 Rames nastes
2 1.0 e COTAEIeI Purt Cearerlie
2 3 1001030 we [Celivery shp's document § port clearenca an board
!’ ﬂ AR 1230 b [Smos Mqummonm
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Berviemy | Coato Pesnsw | Puanng Ciweee CGrmune | Angy Ersaepe Chmssary § Cowere Mavguay
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Time Sheet / Statement Of Fact

MV. KONSTANTINOS It S5 (Yo
Date / Day | Weather| Worlang Time Remarks

134 s {Frot on Bars bt Gepartuse

1424 Hn | Shp s depacture

W36 rn | Puat oft
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Muchammad Azfany Arhinza

2. Tempat, Tanggal lahir : Bangkalan, 24 Desember 1998

3. Alamat : JI. Amak Khasin no 16, Kelurahan Sidorukun,
Kec.Gresik. Kab. Gresik. Jawa Timur.

4. Agama : Islam
5. Nama orang tua
a. Ayah : H. M. Nur Hisyam Priyantto

b. Ibu: Siti Zaenab

S

Riwayat Pendidikan

a. SD Negeri Sidorukun Gresik, Lulus Tahun 2011

b. SMP Negeri 2 Gresik, Lulus Tahun 2014

c. SMA Negeri 1 Gresik, Lulus Tahun 2017

d. Politeknik llmu Pelayaran Semarang

7. Pengalaman Praktek Darat (PRADA)

Nama Perusahaan : PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin.

Alamat - JI. Jafri Zam-Zam, Belitung Selatan, Kota Banjarmasin,

Kalimantan Selatan.



